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Daftar Pertanyaan 

 

Peneliti   :“Bagaimana aturan dispensasi kawin digunakan dewasa ini? Apakah 

banyak digunakan bagi mereka yang benar-benar ingin kawin di 

bawah umur atau mereka yang telah hamil diluar nikah?” 

Narasumber: “Tidak penting hamil atau tidak yang jelas peraturan undang-undang 

kita mengakatakan di dalam Pasal 15 ayat 1 dan 2 KHI mengenai 

batasan usia seseorang dapat melakukan perkawinan yaitu untuk 

kemashlahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya boleh 

dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang 

ditetapkan dalam Pasal 15 KHI yakni calon suami sekurang-

kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya 

berumur 16 tahun. Bagi calon mempelai yang belum mencapai 

umur 21 tahun harus mendapat ijin. Jadi setiap calon mempelai 

yang umurnya kurang dari 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi 

perempuan harus mengajukan dispensasi kawin ke pengadilan, 

walaupun pada kenyataannya peraturan ini memang banyak 

digunakan oleh mereka yang telah hamil diluar nikah.” 

 

 

 



 

 

Peneliti      :  “Apakah bapak mengetahui bahwa istri yang berkedudukan sebagai 

penggugat dalam perkara ini pernah dimohonkan dispensasi kawin 

oleh walinya?” 

Narasumber: “Ya saya mengetahui. Saya telah membaca penetapan dispensasi 

kawinnya dan saya telah memahami bahwa permohonan tersebut 

dikabulkan karena adanya alasan bahwa termohon dalam hal ini 

istri yang berkedudukan sebagai penggugat telah hamil di luar nikah 

sehingga saya pikir tidak ada manfaatnya juga apabila tidak 

dikabulkan. 

 

Peneliti  : “Bagaimana tanggapan anda mengenai putusan perkara 

No.0331/Pdt.G/2015/PA.Btl?” 

Narasumber: “Di dalam undang-undang kita Pasal 116 KHI mengatakan bahwa 

perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan: 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 

penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah 

atau karena hal lain diluar kemampuannya; 



 

 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun 

atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung; 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak yang lain; 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan 

akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami/istri; 

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pertengkaran dan 

perselisihan dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga. 

g. Suami melanggar taklik talak; 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 

ketidakrukunan dalam rumah tangga. 

 

Perkara ini pengabulannya karena terjadinya perselisihan dan 

pertengkaran namun sebabnya bisa macam-macam misalnya 

minum, madon, dan seterusnya.minum madon merupakan alasan-

alasan perceraian akan tetapi hal ini dapat menjadi sebab 

perselisihan dan pertengkaran. Dalam perkara ini alasan-alasan 

perceraiannya merupakan sebab dari perceraian itu sendiri. Dalam 

perkara, fakta ini telah terbukti dari keterangan-keterangan saksi-



 

 

saksi yang merupakan keluarga dan tetangga penggugat. Sehingga 

Majelis Hakim Pengadilan Agama Bantul mengabulkan gugatan. 

 

Peneliti      : “Menurut anda apakah putusan ini merupakan putusan yang solutif 

untuk istri yang berkedudukan sebagai penggugat dalam perkara 

ini? 

Narasumber: “Solutif karena telah sesuai berdasarkan peraturan perundang-

undangan, aturan tersebut dibuat untuk menghindari keburukan 

yang ditimbulkan dari perkawinannya. Kalau tidak dikabulkan 

malah jadi masalah karena mereka berselisih dan bertengkar terus-

menerus.” 

 

 

  



 

 

1. Profil Narasumber 

Nama Drs. RIZAL PASI, M.H. 

NIP 19620421 198903 1 004 

Tempat, Tanggal Lahir Sidikalang, 21 April 1962 

Jenajang Pendidikan Formal Sekolah Dasar Negeri Tahun 1974 

  PGA Negeri 4 Tahun Tahun 1980 

  PGA Negeri 6 Tahun Tahun 1981 

  

Strata I / IAIN Sunan Kalijaga 

Fakultas Syariah 

Tahun 1987 

  Strata II / UMY Ilmu Hukum Tahun 2008 

  Riwayat Pekerjaan Wakil Sekretaris PA. Tanjung   

 

Pandan Tahun 1992 

  

Panitera Pengganti PA. 

Tanjung Pandan 

Tahun 1994 

  Hakim PA. Tanjung Pandan Tahun 1999 

  Hakim PA. Tebing Tinggi Tahun 2003 

  Hakim PA. Rantau Prapat Tahun 2008 

  Hakim PA. PA. Bantul Tahun 2013 

Jabatan Saat ini 

Hakim Pengadilan Agama 

Bantul 

  



 

 

2. Gambar Narasumber 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

 


